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ABSTRAK

Latar Belakang : Tekanan darah melebihi batas normal dalam waktu lama dikenal sebagai
hipertensi yang menyebabkan sakit dan kematian. edukasi bentuk “booklet”, penjelasan
sederhana dan gambar yang mudah dipahami penderita hipertensi. Tujuan penelitian ini
adalah teranalisis pengaruh edukasi berbasis booklet terhadap kontrol tekanan darah pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna.

Metode : penelitian ini adalah quasy-eksperiment, pendekatan pretest- posttest with control
group design. Populasi penelitian ini berjumlah 953 orang, jumlah sampel 84 orang dengan
teknik purposive sampling.

Hasil Penelitian : Penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kontrol tekanan
darah. Pre test pada kelompok intervensi didominasi oleh pasien dengan kepatuhan minum
obat rendah (76,2%) kemudian menjaga pola makan dan gaya hidup kurang (47,6%). Post
test intervensi, kepatuhan minum obat meningkat menjadi sedang (54,8%) lalu menjaga pola
makan dan gaya hidup baik (61,9%). Di kelompok kontrol, kepatuhan minum obat tetap
rendah (66,7%) serta menjaga pola makan dan gaya hidup cukup (66,7%). Uji wilcoxon
menunjukkan hasil signifikan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat
perbedaan kontrol tekanan darah sebelum dan sesudah diberi edukasi.

Simpulan : Ada pengaruh edukasi berbasis booklet terhadap kontrol tekanan darah pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna.

Saran : Puskesmas Kawatuna disarankan untuk menyelenggarakan penyuluhan kesehatan
mengenai pemantauan dan kontrol tekanan darah rutin menggunakan media kombinasi
booklet dan leaflet.

Kata Kunci : Edukasi Booklet, Kontrol Tekanan Darah, Hipertensi



THE IMPACT OF BOOKLET-BASED EDUCATION TOWARD
BLOOD PRESSURE CONTROLLING OF HYPERTENSIVE
PATIENTS IN THE WORKING AREA OF KAWATUNA
PUBLIC HEALTH CENTER

Indar Ramadhanti, Moh.Malikul Mulki, Masri Dg. Taha
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Blood pressure exceeds normal limits for a long time known as hypertension
could lead the illness and death even. Education in the form of ‘booklets’ as a simple
explanations and images that are easily understood by people with hypertension. The
purpose of this study was to analyze the impact of booklet-based education toward blood
pressure controlling of hypertensive patients in the Kawatuna Public Health Center.
Methods: This research is quasy-experiment, pretest-posttest approach with control group
design. The rotal of population of this study was 953 people, and total of samples was 84
respondents that taken by purposive sampling technique.

Research Results: The result of study showed a significant improvement in blood pressure
controlling. Before the intervention, the intervention group was dominated by patients with
low medication compliance was 76,2%, and poor hypertension behavior was 47,6%. After
the intervention, medication compliance increased to moderate level was 54,8%, and good
hypertension behavior was 61,9%). In the control group, medication compliance was still
low 66,7% and hypertension behavior was moderate 66,7%. Wilcoxon test showed
significant results with p-value = 0.000 (p < 0.05).

Conclusion: There is an impact of booklet-based education toward blood pressure
controlling in hypertensive patients in the Kawatuna Public Health Center.

Suggestion: Suggestion for Kawatuna Public Health Center management to perform the
health education about routine blood pressure monitoring and controlling by using a
combination of booklet and leaflet media.

Keywords: Booklet Education, Blood Pressure Control, Hypertension
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyakit tidak menular yang paling umum di masyarakat
adalah hipertensi (Kemenkes RI, 2019). Tekanan darah yang melebihi batas
normal dalam jangka waktu yang lama dikenal sebagai hipertensi yang dapat
menyebabkan sakit dan bahkan kematian. Tekanan darah sistolik lebih dari
140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg dianggap sebagai hipertensi
(Ainurrafig dan Risnah, 2019). Hipertensi dapat disebabkan oleh banyak
faktor, termasuk umur, jenis kelamin, dan genetik, disertai faktor lingkungan
seperti berat badan berlebih, stress, konsumsi garam, alkohol, dan sebagainya
(Tampake et al., 2022).

Hipertensi terbagi menjadi dua jenis, Adapun jenisnya yaitu hipertensi
primer yang terjadi pada 90% kasus dengan penyebab yang tidak diketahui
dan hipertensi sekunder yang terjadi pada 10% kasus yang disebabkan oleh
penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit jantung, dan gangguan ginjal
(Kadir, 2019). Hipertensi memiliki gejala yang berbeda-beda terkadang tanpa
gejala karena penderita sering kali tidak menyadari adanya gejala. Gejala
tersebut dapat muncul saat komplikasi pada organ seperti otak, ginjal,
jantung, atau pembuluh darah mereka muncul (Kurniawan, 2019).

Semua kelompok usia memiliki resiko hipertensi. Menurut (WHO,
2022), hipertensi merupakan penyakit pertama yang menyebabkan kematian
di dunia dan merupakan masalah kesehatan terbesar di dunia. Sebanyak 1,28
miliar orang rentan usia 30-79 tahun diseluruh dunia menderita hipertensi
sebagian besar di Negara berpenghasilan rendah dan menengah. Menurut
American Heart Association (AHA), 74,5 juta orang Amerika yang berusia
diatas 20 tahun menderita hipertensi (Aziza, 2023).

Indonesia memiliki 34,11% penderita hipertensi, Pada Provinsi

Kalimantan Selatan memiliki tingkat prevalensi tertinggi sebesar 44,13%,



sementara Jawa Barat berada di posisi kedua dengan tingkat prevalensi yang
rendah. Data Riskesdas (2021) menunjukan bahwa 34,1% populasi memiliki
hipertensi, hanya 8,8% dari populasi tersebut terdiagnosa, 13,3% dari
populasi tersebut tidak mengkonsumsi obat, dan 32,3% dari populasi tersebut
tidak mengonsumsi obat secara teratur (Kemenkes RI, 2019).

Pada pasien hipertensi yang memiliki usia > 15 tahun di semua
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah menerima layanan kesehatan.
Realisasi capaian mencapai 6,59% atau 32,95% dari target yang memenuhi
20% renstra yang ditetapkan pada tahun 2022. Di antara kabupaten yang
memiliki pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standar tertinggi yaitu
Kabupaten Buol untuk penderita hipertensi dengan 26.556 orang dari estimasi
33.866 orang dengan persentase 78,41%. Di sisi lain, Kabupaten Banggai
Laut memiliki pelayanan kesehatan sesuai standar terendah dengan hanya 300
penderita hipertensi atau 0,14 % dari total populasi (Dinas Kesehatan
Provinsi Sulawesi Tengah, 2022).

Berdasarkan data hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Kawatuna persentase pada tahun 2021 sebanyak 1.700 pasien atau persentase
sebesar 29,20%. Pada tahun 2022 penyakit hipertensi merupakan urutan
kedua dari 10 daftar penyakit tertinggi dengan peningkatan yang cukup
signifikan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna dengan jumlah
3.109 pasien atau persentase sebesar 51,92%. Hasil dari pengambilan data
awal di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna pada penderita hipertensi
dalam tiga bulan terakhir tahun 2023 (Oktober, November, Desember) jumlah
total pasien penderita hipertensi di sejumlah 953 jiwa.

Terlepas dari upaya pemerintah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang hipertensi menunjukan bahwa orang yang menderita
hipertensi masih belum menerima perawatan yang seharusnya mereka terima.
Penderita hipertensi sudah tidak minum obat karena berbagai alasan, terutama
karena mereka merasa sehat (59,8%). Sebagian besar orang yang menderita
hipertensi tidak tahu mereka menderita hipertensi. Untuk mencapai hal ini,
pengukuran harus dilakukan untuk mendeteksi hipertensi lebih awal
(Yusniarti, 2023).



Pasien dengan hipertensi tidak selalu dapat mengubah pola hidup
mereka (Berek dan Afiyanti, 2020). Mereka juga harus sangat berkomitmen
pada pengobatan antihipertensi mereka (Berek dan Fatimah, 2020). Obat
antihipertensi  terbukti dapat mengendalikan tekanan darah, namun
penggunaan obat tidak didukung oleh kepatuhan. Dalam jangka waktu lama,
efek yang dihasilkannya akan kurang (Muliati, 2019). Pengobatan hipertensi
membutuhkan waktu lama, bahkan seumur hidup. Konsumsi makanan siap
saji tetap menjadi prioritas utama dalam gaya hidup penderita hipertensi.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan atau alat yang membantu pasien
mengontrol dirinya sendiri terutama dalam hal mengontrol tekanan darah dan
kepatuhan untuk pengendalian diri secara mandiri (Pius A L Berek, 2021).

Berdasarkan data pengobatan masyarakat penderita hipertensi di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna Pada tahun 2023 telah melayani
3.436 pasien hipertensi. Jenis obat hipertensi yang paling banyak diberikan
oleh masyarakat yaitu Amlodipine. Di sisi lain, kurangnya pengetahuan
pasien tentang hipertensi dan efek samping obat yang menyebabkan tingkat
kepatuhan pasien dalam pengobatan hipertensi masih rendah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam melakukan
pengobatan hipertensi (Puskesmas Kawatuna, 2024).

Menurut undang-undang kesehatan No.23 tahun 1992, pendidikan
kesehatan bertujuan untuk mengajarkan orang-orang untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka sehingga produktif
secara ekonomi dan sosial. Pendidikan kesehatan termasuk dalam semua
program kesehatan, termasuk pemberantasan penyakit menular, sanitasi
lingkungan, gizi masyarakat, pelayanan kesehatan, dan program kesehatan
lainnya. Edukasi memiliki kemampuan untuk mengubah pengetahuan,
membuat yang belum tahu menjadi tahu, dan membuat yang belum
memahami menjadi memahami. Ini adalah salah satu pendekatan pendidikan
kesehatan yang paling efektif dan sering digunakan untuk mengajarkan
kesehatan kepada masyarakat (Octaviana Putri et al., 2021).

Dengan keterbatasan waktu dan banyaknya pasien, petugas di

Puskesmas tentu sulit untuk memberikan penjelasan dan mendorong setiap



pasien. Adanya media edukasi merupakan salah satu cara untuk mengatasi hal
tersebut. Media ini berisi informasi tentang apa yang harus dilakukan selama
pengobatan tentang hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi penderita.
Media ini dalam bentuk “booklet”” dengan penjelasan sederhana dan gambar
untuk membuatnya mudah dipahami penderita hipertensi (Masnah dan
Daryono, 2022). Booklet salah satu media alternatif yang digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dengan edukasi kesehatan. Ini menyampaikan
berita dengan cara yang jelas, tegas, dan mudah dipahami. Sebuah halaman
tidak boleh melebihi 24 lembar (Sukmasari, 2019).

Edukasi kesehatan salah satu upaya penting untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat. Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna
dilakukan edukasi atau penyuluhan oleh salah satu perawat sebanyak 5 kali
dalam sebulan dengan media yang digunakan yaitu leaflet. Sedangkan
berdasarkan wawancara pasien di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Kawatuna hanya 2 kali dilakukan edukasi atau penyuluhan serta belum
pernah dilakukan edukasi menggunakan media booklet. Adapun diberikan
edukasi hipertensi lainnya hanya saja saat masyarakat berobat di Puskesmas
Kawatuna (Puskesmas Kawatuna, 2024).

Studi yang dilakukan oleh Herwanti et al., (2021) tentang “Efektifitas
Edukasi Hipertensi Dengan Media Booklet Terhadap Perilaku Self
Management Hipertensi Di Puskesmas Penfui Kota Kupang” dari hasil
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk
mengetahui perbedaan pre dan post test yaitu dengan hasil pada kelompok
perlakuan signifikan dengan nilai 0,005 dan pada kelompok kontrol tidak
signifikan dengan nilai p. 0,1000. Jadi pengaruh aplikasi edukasi hipertensi
pada pasien hipertensi dianalisis dengan uji Mann-Whitney Test vyaitu
hasilnya p. 0,015. Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa setelah dilakukan perlakuan edukasi hipertensi dengan menggunakan
media booklet pada pasien hipertensi mengalami peningkatan dalam self
management hipertensi dalam meningkatkan pengetahuan.

Studi penelitian yang dilakukan Masnah dan Daryono (2022) tentang
”Peningkatan Kepatuhan Berobat Hipertensi Melalui Edukasi dengan Media



Booklet Di Desa Pematang Rahim Puskesmas Simpangtuan” dilakukan
dengan penyuluhan membentuk kelompok kecil dengan jumlah peserta 5-7
orang. hasil dari penelitian ini yaitu ada peningkatan pengetahuan dari 32%
menjadi 64% dengan baik. Kemudian peningkatan dukungan keluarga dari
26% menjadi 44% dengan baik dan peningkatan kepatuhan dari 18% menjadi
40% yaitu kategori sedang. Dari hasil penelitian ini dalam bentuk penyuluhan
dengan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan bagi penderita
hipertensi sebagian besar menjadi kategori yang baik dalam meningkatkan
pengetahuan baik dukungan keluarga, dan kepatuhan penderita hipertensi.

Studi yang dilakukan oleh Yusniarti (2023) tentang “Edukasi
Kesehatan Berbasis Booklet Meningkatkan Pengetahuan dan Kepatuhan
Pengobatan Pada Klien Hipertensi” sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi ketaatan minum obat pada pasien hipertensi terdapat ada 38 orang
mean rank naik dengan 22,14. Kemudian terdapat efek tingkat ketaatan
sebelum dan sesudah dengan p value , 0,005 dilakukan pada tindakan
intervensi.  Setelah itu untuk tingkat pemahaman terdapat pada grup
intervensi ketaatan minum obat hipertensi sebanyak 50 orang yang naik
dengan mean rank 25,50. Hasil penelitian ini dengan menggunakan media
booklet terdapat efek tingkat pemahaman sebelum dan sesudah diberikan
edukasi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari wawancara 10 orang
penderita hipertensi yang berobat di Puskesmas Kawatuna, 4 orang
mengatakan bahwa mereka memiliki pola makan yang tidak sehat dan sering
memakan-makanan cepat saji sehingga pasien mengalami hipertensi (goreng-
gorengan dan makanan yang bersantan) lalu 4 orang mengatakan mereka
mempunyai riwayat keturunan atau faktor genetik hipertensi, kemudian 2
orang mengatakan mereka menderita hipertensi disebabkan faktor stress yang
dialami akibat pola keseharian mereka atau pekerjaannya.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Edukasi Berbasis Booklet Terhadap
Kontrol Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Kawatuna.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Edukasi Berbasis Booklet
Terhadap Kontrol Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Kawatuna”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :
Teranalisis Pengaruh Edukasi Berbasis Booklet terhadap Kontrol
Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Kawatuna.
2. Tujuan Khusus :
a. Teridentifikasi kontrol tekanan darah sebelum dilakukan edukasi pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna.
b. Teridentifikasi kontrol tekanan darah setelah dilakukan edukasi pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna.
c. Teranalisis pengaruh edukasi terhadap kontrol tekanan darah pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kawatuna.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kepustakaan
dalam pengembangan ilmu keperawatan khususnya yang berkaitan
dengan permasalahan tekanan darah atau hipertensi.
2. Bagi Pasien Hipertensi
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat
serta membantu pasien hipertensi untuk meningkatkan cara hidup sehat
dan patuh dalam melakukan pengobatan.
3. Bagi Puskesmas Kawatuna
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan,
masukkan, dan sumber informasi bagi puskesmas serta peneliti di masa

selanjutnya.
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